BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek dan Subjek Pendlitian
3.1.1 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sasaran dari penelitian yang akan
dilaksanakan. Objek dalam penelitian ini adalahsta® belajar siswa dengan
faktor yang mempengaruhinya adalah motivasi belpgserta didik dan cara
belajar peserta didik.
3.1.2 Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian iniuypeserta didik kelas
Xl jurusan IPS di SMAN Kota Tasikmalaya.

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian iraladd data primer
artinya data langsung yang diperoleh dari responuialui kuesioner.
3.2 Metode Penélitian

Didalam penelitian ilmiah diperlukan adanya suagiade penelitian yang
tepat dan sesuai dengan permasalahan yang dihgdapdetode penelitian
merupakan suatu cara atau langkah dalam mengunmpulkengorganisir,
menganalisa, serta menginterpretasikan data. Pemiinetode sangat diperlukan
dalam penelitian, hal tersebut dimaksudkan supa&yelfian lebih terarah dan

sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
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Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalattode

eksplanatory atau penjelasan yaitu suatu metodeg yaenyoroti adanya

hubungan antar variabel dengan menggunakan kerapgkakiran kemudian

dirumuskan suatu hipotesis (Singarimbun, 1995: 3).

3.3 Definisi Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel adalah petunjuk pelalksabagaimana caranya

mengukur suatu variabel dimana terdapat konseptikgdtonsep empirik dan

konsep analitik. konsep teoritik merupakan merupakariabel utama yang

bersifat umum, sedangkan konsep empirik merupakamsdp yang bersifat

operasional yang merupakan penjabaran dari koresmgik serta serta konsep

analitik merupakan penjabaran dari konsep empaikgymenunjukkan darimana

data tersebut diperoleh. Tabel

penelitian ini.

Tabd 3.1
Operasionalisas Variabel

3.1 merupakan sjoeralisasi variabel dalam

dengan

yang telah

Variabel bebas
Motivasi | Motivasi Keseluruhan Skor motivasi  belajar Ordinal
belajar | belajar daya penggerakdengan skala likert dari
(X1) merupakan | dalam diri| aspek:

dorongan dari| peserta  didik 1) Waktu yang
internal dan | yang digunakan untuk
eksternal pada menimbulkan belajar ekonomi
siswa yang kegiatan belajay 2) Lamanya
sedang belajar pada mata mengulang
untuk pelajaran pelajaran dirumah
mengadakan | ekonomi. 3) Mengikuti
perubahan pelajaran dengan
tingkah laku, penuh perhatian
pada 4) Melaksanakan
umumnya jadwal pelajaran




44

beberapa
indikator atau
unsure yang
mendukung.

direncanakan
Pengorbanan
materi dan pikiran
untuk memperoleh
nilai bagus
Mempunyai waktu
luang untuk belajar
ekonomi di luar
rumah (Kerja
kelompok)
Segera
melaksanakan
tugas ekonomi
yang diberikan
guru

5)

6)

7)

Cara | Cara belajar
Belajar | siswa adalah
(X2) upaya yang

dilakukan
siswa dalam
belajar

Kesiapan siswa
dalam
mengikuti mata
pelajaran
ekonomi.

Skor cara belajar dengg
skala likert dari aspek:

1) Belajar mata
pelajaran ekonomi
dengan rajin di
rumah
Menyimpulkan
materi buku
pelajaran
3) Aktif berdiskusi
dan bertanya jawal
dengan teman, dar
guru
Cara yang
digunakan untuk
menghapal
Cara Menghadapi
ujian

2)

4)

5)

(=]

N

irOrdinal

Variabel Terikat

Prestasi | Prestasi
Belajar | belajar
(Y) merupakan

keberhasilan
peserta didik
dalam
mengoptimalk
an
kemampuan
dirinya dalam

proses belajar

Suatu gambara
pengetahuan
atau
keterampilan
yang dikuasai
para peserta
didik dalam
memahami
mata pelajaran
ekonomi di
sekolah.

nData diperoleh dari pihak
sekolah (guru mata
pelajaran ekonomi)
tentang nilai UAS yang
diperoleh siswa kelas XI
IPS pada mata pelajaran
ekonomi semester 1 tahu
pelajaran 2008-2009.

Interval
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3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Sugiyono menyatakan bahwa populasi adalah wilayateralisasi yang
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kiagnidan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dijgeladan ditarik kesimpulannya.
Di samping itu menurut Sudjana yang dimaksud p@pdalah totalitas semua
nilai yang mungkin, baik hasil menghitung, mengukrantitatif maupun
kualitatif.

Berdasarkan beberapa definisi di atas dan berdasamkasalah yang
diteliti maka yang menjadi ukuran populasi dalamgbéian ini adalah seluruh
sekolah SMA Negeri di kota Tasikmalaya yang berahml0 sekolah. Berikut
adalah tabel

Tabel 3.2
Populasi Sekolah SMA Negeri Kota Tasikmalaya

SMAN 1 Tasikmalaya
SMAN 2 Tasikmalaya
SMAN 3 Tasikmalaya
SMAN 4 Tasikmalaya
SMAN 5 Tasikmalaya
SMAN 6 Tasikmalaya
SMAN 7 Tasikmalaya
SMAN 8 Tasikmalaya
SMAN 9 Tasikmalaya
SMAN 10 Tasikmalaya

BLOCD\IG)U‘IAOOI\JH

dari kesepuluh sekolah tersebut diambil tiga sdkghitu siswa kelas Xl
jurusan IPS SMAN 1 Tasikmalaya, SMAN 2 Tasikmalagan SMAN 3
Tasikmalaya. Berikut tabel yang menunjukkan popuegsva kelas Xl jurusan

IPS SMAN 1 Tasikmalaya, SMAN 2 Tasikmalaya dan SM3Nasikmalaya.
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Tabel 3.3
Populas Siswa Kelas X1 Jurusan IPS
Tahun Pelajaran 2008/2009

1 SMAN 1 Tasikamalaya 80

2 SMAN 2 Tasikmalaya 120

3 SMAN 3 Tasikmalaya 122
Jumlah 322

Sumber: Hasil Penelitian

3.4.2 Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto (2003:117) Sampel adatstbagian atau
wakil populasi yang diteliti. Sedangkan menurut i8tig (2001:2) Sampel adalah
sebagian anggota dari populasi yang dipilah deng@&mggunakan prosedur
tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populas

Kriteria pengambilan sampel harus memenuhi bebesg@aat, yaitu
sampel yang diambil harus dapat memberikan gambgaag bisa dipercaya
mengenai populasi secara keseluruhan, dapat mémaenpresisi yaitu tingkat
ketetapan yang ditentukan oleh perbedaan hasil yhApgroleh dari catatan
lengkap, dengan syarat bahwa keadaan dimana kedt@lendilakukan sama,
sederhana sehingga mudah dilaksanakan, dapat mkambbasil yang maksimal
dengan resiko biaya minimal.

Berdasarkan rumusan diatas, maka dalam penelitianyang menjadi
sampel yaitu semua sekolah yang dijadikan populasi

Dalam penentuan jumlah sampel siswa, dilakukan lmefgerhitungan

dengan menggunakan rumus slovin sebagai berikut:



a7

N
1+ N€e?

(Riduwan, 2004: 65)

Keterangan:

n = Ukuran sampel keseluruhan

N = Ukuran populasi

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena &baal

Dengan menggunakan rumus di atas didapat sampel sebagai berikut:

N
Py
1+ Ne?

322
1+322 (0,05)?

_ 32
1+322(0,0025)

= 178,3%¢ 178

Dari perhitungan di atas, maka ukuran sampel mihthaam penelitian
ini adalah 178 orang.

Dalam penelitian ini teknik penentuan sampel dikdo melalui metode
Sratified random sampling. "Yaitu metode pengambilan sampel yang bertujuan
agar dapat menggambarkan secara tepat sifat popyésy heterogen”

(Singarimbun, 1995: 162). Yang dilakukan dalam bap& tahap:
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1.4.2.1 Sampel Kelas

Tabel 3.4
Sampel Kelas X1 1PS

1. | SMAN 1 Tasikmalaya 2 XI'IPS 1,XI'IPS 2

2. | SMAN 2 Tasikmalaya 3 XI'PS 1,XI'IPS 2,XI IPS 3

3. | SMAN 3 Tasikmalaya 3 XI'IPS 1,XI IPS 2, XI IPS 3
Jumlah 8 8

1.4.2.2 Sampel Siswa

Dalam penarikan sampel siswa dilakukan secara psmmal, dimana
setiap siswa diambil sampel secara random.

Jumlah sampel minimal dalam penelitian ini adald@® $iswa. Adapun

rumus untuk menentukan ukuran sampel adalah sebegkilt :

. N,

ni=—-xn
N

Keterangan :
N = ukuran sampel
N; = ukuran populasi stratum ke 1
N = ukuran sampel keseluruhan
n; = ukuran sampel

Dalam penarikan sampel siswa dilakukan secara psmpal, yang dapat

dilihat dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 3.5
Sampel Siswa Kelas X1 1PS

1. | SMAN 1Tasikmalaya XIPS 1 40 40
N Z?X 178 =22

Z

2. | SMAN 1 Tasikmalaya XI'IPS 2 40 40
n=——X178=22

322

3. | SMAN 2 Tasikmalaya XLIPS 1 40 40
n=——X178 =22

322

4. | SMAN 2 Tasikmalaya XI'IPS 2 40 40
n=——X178=22

322

5. | SMAN 2 Tasikmalaya XI'IPS 3 40 40
N =?X 178 =22

Z

6. | SMAN 3 Tasikmalaya XI'PS 1 40 40
n :7x 178 = 22

Z

7. | SMAN 3 Tasikmalaya XI'IPS 2 41 41
n=——X178=23

322

8. | SMAN 3 Tasikmalaya XI'IPS 3 41 41
n=——X178=23

322

Jumlah 8 322 178

Dari 322 siswa akan diambil sampel sebanyak 1A8asislengan cara
random proporsional.
3.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data yang diambil adalah dptamer dan data
sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh m@&ponden sedangkan data
sekunder yaitu data yang berupa studi kepustakaaustddi dokumenter.

Untuk data primer pengumpulan datanya adalah dewges menyebar
angket (kuisioner) yaitu teknik pengumpulan datdalnepenyebaran seperangkat
daftar pertanyaan tertulis kepada responden yangjaghie anggota sampel

penelitian.
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Sedangkan untuk data sekunder teknik pengumpulda di#akukan

dengan cara:

1. Studi kepustakaan, yaitu mengumpulkan informasigy&erhubungan

dengan masalah-masalah yang akan diteliti dengampelajari buku-

buku dan literatur.

2. Studi dokumenter, yaitu mempelajari dokumen-dokurdan arsip-arsip

yang ada pada masing-masing sekolah.

3.6. Pengujian Instrumen Penelitian

3.6.1.Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkavalidan dari suatu

instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahimpuayai validitas yang

tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang memilikliditas rendah. Dalam uji

validitas ini digunakan teknik korelaproduct moment yang dikemukakan oleh

Pearson dengan rumus sebagai berikut :

_ Nyxv-(Ex)e

" N -

N Y2 - (V)]

(Suharsimi Arikunto, 2002: 146)

dimana :

Fxy = koefisien korelasi butir

»X = jumlah skor tiap item

Y = jumlah skor total item

X2 = jumlah skor-skor X yang dikuadratkan

Y2 = jumlah skor-skor Y yang dikuadratkan
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XY = jumlah perkalian X dan Y
N = jumlah sampel
Dalam hal ini nilai y, diartikan sebagai koefisien korelasi sehingga

kriterianya adalah :

y < : validitas sangat rendah
0,20 - 0,399 :validitas rendah

0,40 - 0,699 : validitas sedang/cukup
0,70 - 0,899 . validitas tinggi

0,90 - 1,00 : validitas sangat tinggi

Perhitungannya merupakan perhitungan setiap itesil iperhitungan
tersebut kemudian dikonsultasikan ke dalam tabebag@roduct moment
dengan taraf signifikansi atau pada tingkat kepexaa 95%.

Hasil yang sudah didapat dari rumugroduct moment terus

disubtitusikan ke dalam rumus t, dengan rumus saElsayikut :

Yl (Riduwan, 2004: 137)
1-r?
ket :
t = uji signifikansi korelasi
n = jumlah sampel
r = nilai koefisien korelasi

Hasil kiwng tersebut kemudian dikonsultasikan dengan hargailulisi
tiapel dengan taraf signifikansia() = 0,05 yang artinya peluang membuat

kesalahan 5 % setiap item akan terbukti bila hadfgag > tane dengan taraf
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kepercayaan 95% serta derajat kebebasannya (dkj 2. iKriteria pengujian
item adalah jikantung lebih besar dari hargade maka item tersebut valid.
3.6.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah péggumpulan data
tersebut menunjukkan tingkat ketepatan, tingkatkkesdan, kestabilan atau
konsistensi dalam mengungkapkan gejala tertentui sklkelompok individu
walaupun dilaksanakan pada waktu yang berbeda. kUntenghitung uiji

reliabilitas penulis menggunakan tekiailpha dengan rumus :

h {klil}{l_ Zotazbz}

(Suharsimi Arikunto, 2002: 171)

dimana :
= reliabilitas instrument

r11

k = banyaknya butir pertanyaan

> o? =jumlah varians butir

o° = varians total

:
Untuk menghitung reliabilitas, penulis juga mengakan bantuan
software SPSS 16,@or window. Yang kemudian diinterpretasikan.
Untuk mengetahui interpretasi mengenai besarnyefidten korelasi,
menurut Suharsimi Arikunto (2002: 245) interpretassarnya koefisien korelasi

adalah sebagai berikut:



53

Tabel 3.6
Interpretasi Besarnya Koefisien Kor elasi
Antara 0,800 — 1,000 Reliabilitas sangat tinggi
Antara 0,600 — 0,800 Reliabilitas tinggi
Antara 0,400 — 0,600 Reliabilitas cukup
Antara 0,200 — 0,400 Reliabilitas rendah
Antara 0,000 — 0,200 Reliabilitas sangat rendah

Sedangkan untuk mencari nilai varians per-item midgan rumus varians
sebagai berikut :

sz_(zx)z

o2 = N (Suharsimi Arikunto, 1998:110)

Jika £>r g 05— reliabel

Sebaliknya jikair<r ¢ 0s — tidak reliable
3.7 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.7.1. Teknik analisis data

Untuk menguiji hipotesis yang telah dirumuskan pdrperhatikan dengan
pengelolaan data yang telah terkumpul. Jenis datiag yterkumpul dalam
penelitian ini adalah data ordinal dan interval.ng&n adanya data berjenis
ordinal maka data tersebut harus diubah menjadiidégrval melaluMethods of
Succesive Interval (MSI). Salah satu kegunaan ditéthods of Succesive Interval
(MSI) dalam pengukuran sikap adalah untuk menaild@mgukuran dari ordinal
ke interval.

Langkah kerjaviethods of Succesive (MSI) adalah sebagai berikut:
1. Perhatikan tiap butir pernyataan, misalnya dalagkein
2. Untuk butir tersebut, tentukan berapa banyak orgagg mendapatkan

(menjawab) skor 1,2,3,4,5 yang disebut frekuensi.
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3. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responiden hasilnya disebut
Proporsi (P).

4. Tentukan Proporsi Kumulatif (PK) dengan cara mewgn antara proporsi
yang ada dengan proporsi sebelumnya.

5. Dengan menggunakan tabel distribusi normal bakuukan nilai Z untuk
setiap kategori.

6. Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai Z yangertbleh dengan
mengunakan tabel ordinat distribusi normal baku.

7. Hitung SV (Scale Value) = Nilai Skala dengan rureelbagai berikut:

- (DensityofL. owerLimit ) — (DensityofU pperLimit )
(AreaBelowU pperLimit )( AreaBelowL owerLimit )

8. Menghitung skor hasil tranformasi untuk setiap haih jawaban dengan
rumus:

Y =SV +[1+ (SvMin )]

dimana Kk =1+ [svmin ]

Permasalahan yang diajukan akan dilakukan dengangguneakan
statistik parametrik. Model analisis yang digunakan untuk melihat pemga
antara variabel-variabel bebas terhadap variabdtateserta untuk menguiji
kebenaran dari hipotesis akan digunakan model paaa regresi linear berganda

sebagai berikut:

Y = &g+ B1X1 + PoXo+ BaXs + PaXs

(Riduwan, 2004:152)
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Model yang digunakan penulis dalam penelitian d@lah sebagai berikut:

Y =g + B1X1 + BoXo

Dimana :

Y = Prestasi belajar

a = Konstanta

B = Koefisien regresi

X1 = Motivasi belajar

Xz = Cara belajar
3.7.2.Pengujian Hipotesis

Agar data yang digunakan tepat sehingga dapatalghemodel yang baik
maka menurut J.Supranto (2004: 10) harus dilakddeberapa pengujian antara
lain
3.7.2.1. Uji Asumsi Klasik
3.7.2.1.1. Uji Multikolinearitas
Dengan uji ini dapat diketahui apakah pada modgiese ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas. Untuk mendeteksinydamultikolinearitas
dilakukan dengan cara melihat VI¥afiance Inflation Factor) danTolerance.
Pedoman untuk menentukan model regresi bebas wiinilarits adalah :
- mempunyai nilai VIF dibawah 10

- mempunyai angkeolerance mendekati 1
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3.7.2.1.2. Uji Heter oskedastisitas

Pengujian ini untuk melihat varians residu dari ieget item.
heterokedastisitas terjadi jika variansnya berbed2asar pengambilan
keputusannya adalah jika ada pola tertentu, sefitéeiitik yang ada membentuk
suatu pola tertentu yang teratur, maka telahdeneterokedastisitas.
3.7.2.1.3. Uji Autokorelas

Penguijian ini dilakukan untuk menguji ada tidaknkarelasi antara
variabel pengganggu. Untuk mendeteksi ada tidalwakorelasi dapat dilihat
dari besaran Durbin-Watson dengan mengambil pate&bagai berikut:

Tabe 3.7
Aturan Keputusan Autokorelasi

Tidak ada autokorelasi positiff  Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positiff  Tanpa keputusan Okd<
Tidak ada autokorelasi negatif  Tolak 4-di<d<4
Tidak ada autokorelasi negatif Tanpa keputusan <gddi-d|
Tidak ada autokorelasi positifTerima du<4-dl
dan negative

3.7.2.2. Uji Statistik F (Uji Signifikansi Simultan)
Uji F niwng bertujuan untuk menghitung pengaruh bersama \alria¢bas

secara keseluruhan terhadap variabel terikat. Ruyamg digunakan adalah

_ R? /K
C@-R)/(n-k-1)

(Guijarati, 1998: 116)
Dimana:

R = nilai koefisien korelasi ganda
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k = jumlah variabel bebas
n = jumlah sampel
Untuk melakukan uji signifikansi simultan dapakakiukan dengan dua
cara yaitu dengan melihat tingkat signifikansi damgan membandingkanking
dengan FRael.
Untuk pengujian dengan memperhatikan signifikaABiusin (2003:203)
menjelaskan sebagai berikut:
@ Hipotesis
Ho : Tidak terdapat pengaruh secara simultapt&rhadap Y.
Ha : Terdapat pengaruh secara simultan deérhadap Y.

@ Ketentuan
Jika probabilitasnya ¥ 0,05 maka kiditolak.

Jika probabilitasnya & o 05 maka kiditerima.
Sedangkan uji signifikansi simultan dengan membagidin. F niwng
dengan kapey Alhusin (2003: 203) menjelaskan sebagai berikut:
@ Hipotesis
Ho : Tidak terdapat pengaruh secara simultapt®rhadap Y.
Ha : Terdapat pengaruh secara simultan dérhadap Y.
@ Ketentuan

Jika Fritung™> Ftabel @ 0,05 maka kjditolak.

Jika Fhiung< Ftabel @ 0,05 maka kiditerima.
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3.7.2.3. Uji Statistik t (Uji Signifikansi Parsial)
Untuk menguji hipotesis, maka dilakukan uji t, dmaauntuk menguiji

hipotesis secara parsial dapat dihitung dengarggwerakan rumus:

rVyn-2

thitung= (Sudjana, 1997:259)

1-r?

Setelah diperoleh Hiwung Selanjutnya bandingkan denganyt dengana
0,05.
Kriteria:
Ho diterima jika thitung < t tabel
Ho ditolak jika thitung > t tabel
Artinya : apabila thiwung > t tanel maka koefisien korelasi parsial tersebut
signifikan dan menunjukkan adanya pengaruh secasigb antara variabel terikat
(dependent) dengan variabel bebésidependent), atau sebaliknya jikinitung <
t tanel Maka koefisien korelasi parsial tersebut tidakifigpn dan menunjukkan
tidak ada pengaruh secara parsial antara variaiddat @ependent) dengan
variabel bebasifdependent).
3.7.2.4. Koefisien Deter minas
Koefisien determinasi @R merupakan cara untuk mengukur ketepatan
suatu garis regresi. Menurut Damodar Gujarati (1998 dijelaskan bahwa
Koefisien determinasi # yaitu angka yang menunjukkan besarnya derajat
kemampuan menerangkan pengaruh variabel bebaslagrivariabel terikat dari

fungsi tersebut. Untuk mencari rumuSdigunakan rumus:
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52
R2 _ESS_ Zyi — D123 X %2i¥i4b132 X X3:Yi
TSS Xy} Tyt

(J.Supranto, 2005: 160)
Nilai R? berkisar antara 0 dan 1 (0<1). Dengan ketentuan sebagai berikut :
1) Jika R semakin mendekati 1, maka hubungan antara varinbleas
dengan variabel terikat semakin erat/dekat, atagale kata lain model
tersebut dapat dinilai baik.
2) Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antaiabeabebas
dengan variabel terikat jauh atau tidak erat, dengata lain model

tersebut dapat dinilai kurang baik



